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PENIJAHULUAN
 

1.1. Latar Bclakang 

Suatu struktur gedung beton bcrtulang pada dasarnya tersUSlIll atas 

elemen-elemen stuktur yang berupa plat, balok dan kolom. Plat scaagai salah satLl 

elemen strllktur yang mendllkung seluruh beban untuk diteruskan ke pandasi 

bangunan me1alui koiom, mempunyai bentangan y'ang sangat terbatas. Hal in! 

berkaitan dengan persyaratan panjang bcntang tcoritis lIntuk Illcndapatkan 

ketebalan struktur yang hemat dan praktis. Untuk mendapatkan hal tersebuL n:ai-;n 

dibangun elemen-elemen struktur beton bertulang berupa balok maupun balok 

silang ( sistem balok anak dan induk) yang menopang plat. Hubungan anlara 

balok dan plat merupakan satu kesatuan yang 1110nollt, dengan anggapan adanya 

illteraksi alItam balok dati plat sactt lnenalwl1 11101lleli p05itif ydllg bekeljd padd 

balok. lnteraksi antara plat dan balok yang menjadi satu kesatuan pacta 

penampangnya membentuk huruf T tipikal, dan oleh karena itl! balok-balok 

tersebut dinamakan sebagai balok T. Dalalll hal ini pelat yang bcrfullgsi scbagai 

Hens dari balok T juga harus dircncanakan dan diperhitungkan tersendiri tcrhadap 

lenturan pada arah rnclintang terhadap balok-balok pendukungnya. Selain itll 

terdapat juga suatu struktur balok yang khusus c1ibentuk sehagai baiok 
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penampang - T. Dalam hal ini bentuk T tersebut diperlukan untuk menambah iuas 

daerah tekan dari balok tersebut. 

Untuk keperluan perencanaan dan analisis serta penyederhanaan perilaku 

pelat terlentur pada dua arah yang rumit, standar SNf T-15-1991-03 menetapkan 

kriteria lebar efektiftertentu untuk plat (.lIens) yang diperhitungkan bekerjasama 

dengan balok-balok dalam rangka menahan momen lentur yang bekerja pada 

balok. Pada balok segi empat tegangan leleh didaerah tekan mcrata dalam arah 

melintang. Pada balok 'I' dengan fkns lebar dapat timbul tegangan tidak mcrata 

pada arah melintang karena terdapat deformasi geser pada dacrah tersebut. Faktor 

- faktor yang mempengaruhi antara lain geometri tampang sendiri yaitu 

perbandingan antara lebar efektif flens dan lebar badan balok (b~ / bw ) maupun 

perbandingan antara tebal !lens dan tinggi efektif ( tr/ d ) yang haTus disesuaikan 

dcngan pcraturan yang ada. Salah satunya adalah nilai dari lebm efektifflens yang 

diambil berdasarkan nilai terkecil dari hasii perhitungan rumus yang telah ada. 

Oleh karena lebar efektif yang sebenarnya sangat tergantung pada perbandingan 

antara t£id dan Libw, malta persyaratan dari nilai lebar efel<tif bersifat suatu 
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pendekatan. Namun sejauh mana pengaruh dari !cbar cfcktif tcrhadap kckuatan 

suatu struktur masih perlu diteliti dan dikaj i ulang. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lebar 

efektifterhadap kekuatan lentur pada penampang balok T. 



1.3.1\'lanfaat PcndHian 

ManIllat yang diharapkan dar! pcnelitian ini adaJah rnenlfh;rikan 

tambahan ilmu pengetahuan tentang peTilakn halok T daiam menahan mmnen 

lentur. 

1.4.	 BatasanMasa!ah 

Mengingat luasnya pcrmasalahan dan ketcrbatasan \vaktu, rnakn da!<Ji'O 

tugas akhir ini dibatasi hanya pacta pennasaiahan sehagai berikut : 

1.	 Kerusakan struktur ditinjau pada perubahnn peri1aku momen dan 1endutan 

yang tel~iadi. 

2.	 Pengujian kllallcntllr' balok dengan pembebanan staUs, 

3.	 Mutu bahan yang direncanakan dalam penelitian ini adalah beton c1.engan 

f c:::: 20 1\A;pa dan b2Ja tulangan ,~) 12 rnm dcngan Iy 240 Mpa. 

4.	 Penelitian dii",kukan terhadap suatu penempang T yang mandlfl ( ba)ok 

tunggal) 

5.	 Benda uji yang digunakan adalati 12 halok heton herpenarnpang T., dengan 

ukunm: 

L = I m, dengan be = 450 mm, 600 mm, 7UUmm, !:SUO mm 

L = 1,25 Ill, dengan be = 450 mill, 6UU 111m, 70(lmm, 800 mm 

L = 1.,5 m., dengan be = 450 mm., 6()() mm., 700nll1i .. XOO rnrn 

\f) - 75 lTHnMasing - masing balok lerscbul memiliki ukuran lebal !kn:-:.
 

dan lebar badan balok ( bw )= 150 mm.
 


